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ABSTRAK 

Kura-kura brazil dan labi-labi merupakan satu anggota Subordo 

Cryptodira yang memiliki ciri perbedaan panjang leher serta pergerakan kepala. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur anatomi skeleton 

aksial meliputi vertebrae, karapaks dan plastron  kura-kura brazil (Trachemys 

scripta elegans Wied, 1838) dan Labi-labi (Amyda cartilaginea Boddaert, 1770) 

betina. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan dimulai pada bulan 

September 2013 sampai bulan Januari 2014. Metode yang digunakan adalah X-

Ray, Rebus tulang dan pewarnaan Alizarin Red S-Alcian blue. Hasil penelitan 

dianalisis secara deskriptif komparatif dengan pengamatan langsung 

menggunakan kamera digital. Berdasarkan hasil penelitian kura-kura brazil 

memiliki jumlah vertebrae cervikalis 7 ruas, vertebrae thorachalis 9 ruas, 

vertebrae sacralis 1 ruas dan vertebrae caudalis 27 ruas. Anterior dan posterior 

zygapophysis pada cervikal memanjang sehingga berpengaruh pada keterbatasan 

pergerakan ke arah lateral. Centrum vertebrae thorachalis meninggi 

menyesuaikan bentuk karapaks. Vertebrae sacralis memiliki 1 ruas centrum 

melebar pada sisi lateral yang menempel pada karapaks yang disebut pars 

lateralis, centrum vertebrae caudalis pendek serta terdapat sruktur anterior 

zygapophysis yang memendek. Sedangkan labi-labi memiliki centrum ramping 

dan panjang. Anterior dan posterior zygapophysis lebih kecil dan memungkinkan 

labi-labi melakukan pergerakan lateral lebih banyak. Centrum vertebrae 

thorachalis pipih menyesuaikan bentuk karapaks. Vertebrae sacralis memiliki 2 

centrum serta 2 pars lateralis memanjang dan saling bertemu sehingga 

membentuk lubang sacralia pelvina, centrum vertebrae caudalis memanjang serta 

terdapat sruktur spina neuralis. Karapaks kura-kura brazil terdiri atas keping-

keping yang menyatu. Sedangkan karapaks labi-labi terdiri atas keping yang 

dibalut tulang rawan. Komponen karapaks dan plastron kura-kura brazil tersusun 

atas tulang sejati seutuhnya, sedangkan karapaks dan plastron labi-labi tersusun 

atas tulang sejati dan tulang rawan pada bagian sisi serta penghubung antara 

karapaks dan plastron. 

 

Kata Kunci : Struktur Anatomi, Skeleton Aksial, Kura-kura, Labi-labi.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati paling tinggi di dunia. Menurut Biodiversity Action 

Plan for Indonesia (Bappenas, 1993) Indonesia memiliki sekitar 10% jenis 

tumbuhan berbunga yang ada di dunia, 12% mamalia, 16% reptil dan 

amfibi, 17% burung serta 25% jenis ikan. Tingginya keanekaragaman hayati 

tersebut sangat dipengaruhi oleh posisi Indonesia yang berada di wilayah 

tropis serta terletak di antara dua wilayah biogeografi yaitu Indo Malaya dan 

Australia. 

Reptil adalah salah satu fauna yang banyak terdapat di wilayah 

Indonesia. Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara yang 

memiliki kekayaan jenis reptil paling tinggi di dunia. Lebih dari 600 jenis 

reptil terdapat di Indonesia (Bappenas, 1993). Reptil ini telah lama 

dimanfaatkan, bahkan telah menjadi komoditas ekonomi yang bernilai 

tinggi. Pemanfaatan reptil biasanya sebagai binatang peliharaan. Akan tetapi 

manfaat reptil konsumsi serta obat-obatan juga telah berkembang ke 

berbagai negara. Bahkan dalam dua dekade terakhir Indonesia dikenal 

sebagai salah satu pengekspor reptil terbesar di dunia (Soehartono dan 

Mardiastuti, 2003). 
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Kura-kura merupakan reptil yang memiliki bentuk tubuh unik 

dengan badannya tertutup oleh tulang hasil modifikasi dari tulang rusuk 

yang dilapisi oleh zat tanduk. Tulang penutup badan tersebut terdiri dari dua 

bagian, yaitu karapaks pada bagian dorsal dan plastron pada bagian ventral. 

Kura-kura tidak memiliki gigi, akan tetapi rahangnya kuat dilapisi zat 

tanduk (Tjaturadi, 1998). 

Kura-kura menjadi salah satu peliharaan favorit di Amerika, 

sedangkan di Indonesia, kura-kura juga telah menarik perhatian para pecinta 

reptil untuk memeliharanya. Kura-kura dikatakan unik karena memiliki 

bentuk dan warna yang bervariasi serta mudah dalam perawatannya. 

Kura-kura merupakan reptil yang termasuk dalam ordo 

Testudinata. Ordo Testudinata terdiri dari sekitar 260 jenis dari 75 genus 

dan 13 famili. Testudinata mencakup jenis yang hidup di laut, perairan 

tawar, maupun darat. Testudinata mewakili sekitar 4% dari seluruh jenis 

reptil di dunia (Halliday dan Adler, 2000). 

Menurut metode retraksi (penarikan) kepalanya, kura-kura 

dibedakan menjadi dua Subordo, yaitu Pleurodira dan Cryptodira. Tulang 

leher Pleurodira bergerak lateral sehingga dapat ditekuk dan ditarik ke 

samping. Tulang leher Cryptodira bergerak vertikal sehingga dapat ditarik 

masuk ke dalam tempurungnya. Subordo Cryptodira dapat dibagi menjadi 

tiga superfamili, yaitu Trionychoidea, Chelonioidea dan Testudinoidea. 

Subordo Pleurodira dapat dibagi menjadi dua famili yaitu, Pelomedusidae 

dan Chelidae (Tjaturadi, 1998).   
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Klasifikasi spesies dapat dilakukan dengan menentukan karakter 

fisik suatu spesies melalui pengamatan morfologi untuk dideskripsikan lalu 

dikelompokkan menjadi hierarki, baik itu secara taksonomik maupun 

hubungan filogenik. Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah  

dengan melakukan kajian osteologinya secara deskriptif terhadap 

pengamatan struktural dan bagian-bagian pertulangan hewan yang satu 

dengan lainnya, termasuk pada kura-kura. 

Kura-kura brazil (Trachemys scripta elegans) dan labi-labi (Amyda 

cartilaginea) merupakan satu anggota Subordo Cryptodira yang memiliki 

ciri perbedaan ukuran panjang dan pergerakan leher kepala. Kura-kura 

brazil memiliki ukuran leher yang pendek sedangkan labi-labi cenderung 

lebih panjang. Kura-kura brazil tidak dapat menggerak-kan kepalanya ke 

arah samping sedangkan labi-labi bisa menggerakkan kepalanya 

menjangkau arah samping, sehingga menarik peneliti untuk mengkaji 

perbandingan struktur skeleton aksial dua spesies kura-kura tersebut dalam 

penelitian yang berjudul “Struktur Anatomi Skeleton Aksial Kura-kura 

Brazil (Trachemys scripta elegans Wied, 1838) dan Labi-labi (Amyda 

cartilaginea Boddaert, 1770) Betina”. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah gambaran anatomi vertebrae kura-kura brazil dan labi-labi 

betina? 

2. Bagaimanakah strukur tulang karapaks dan plastron kura-kura brazil dan 

labi-labi betina? 

3. Apakah terdapat perbedaan komponen penyusun tulang karapaks dan 

plastron pada kura-kura brazil dan labi-labi betina? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

membandingkan struktur anatomi skeleton aksial yang meliputi vertebrae, 

karapaks dan plastron  kura-kura brazil (Trachemys scripta elegans Wied, 

1838) dan Labi-labi (Amyda cartilaginea Boddaert, 1770)” betina. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai struktur anatomi vertebrae dan komponen penyusun karapaks  

kura-kura brazil dan Labi-labi, sehingga dapat menjadi data dasar yang bisa 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian-penelitian mengenai kura-kura 

terutama dalam bidang anatomi, osteologi, serta kajian taksonomi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kura-kura brazil betina memiliki jumlah vertebrae cervikalis 7 

ruas, vertebrae thorachalis 9 ruas, vertebrae sacralis 1 ruas dan 

vertebrae caudalis 27 ruas. Centrum verebrae kura-kura brazil 

berukuran besar dengan anterior dan posterior zygaphophysis pada 

cervical melebar dan  memanjang sehingga berpengaruh pada 

keterbatasan pergerakan ke arah lateral. Sturktur centrum vertebrae 

thorachalis meninggi menyesuaikan bentuk karapaks. Vertebrae 

sacralis memiliki 1 ruas centrum melebar pada sisi lateral yang 

menempel pada karapaks yang disebut pars lateralis, centrum 

vertebrae caudalis pendek serta terdapat sruktur anterior 

zygapophysis yang memendek.  Sedangkan labi-labi betina 

memiliki jumlah vertebrae cervikalis 7 ruas, vertebrae thorachalis 

10 ruas, vertebrae sacralis 2 ruas dan vertebrae caudalis 11 ruas. 

Centrum verebrae labi-labi berukuran kecil dengan anterior dan 

posterior zygaphophysis pada cervical tipis dan pendek sehingga 

memungkinkan labi-labi melakukan pergerakan lateral lebih 

banyak. Sturktur centrum vertebrae thorachalis pipih 
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menyesuaikan bentuk karapaks. Vertebrae sacralis memiliki 2 

centrum serta 2 pars lateralis memanjang dan saling bertemu 

sehingga membentuk lubang sacralia pelvina, centrum vertebrae 

caudalis memanjang serta terdapat sruktur spina neuralis.   

2. Karapaks kura-kura brazil terdiri atas keping-keping yang menyatu. 

Sedangkan karapaks labi-labi terdiri atas keping yang dibalut 

tulang rawan. Bagian plastronnya terdiri atas kepingan yang 

sepasang tulang epiplastron, satu tulang entoplastron, sepasang 

tulang hioplastron dan sepasang tulang hypoplastron serta 

sepasang tulang xiphiplastron. 

3. Komponen karapaks dan plastron kura-kura brazil tersusun atas 

tulang sejati seutuhnya, sedangkan karapaks dan plastron labi-labi 

tersusun atas tulang sejati dan tulang rawan pada bagian sisi serta 

penghubung antara karapaks dan plastron. 

 

5.2. Saran 

Agar dapat memahami lebih detail struktur anatomi vertebrae 

pada kura-kura dan labi-labi, maka perlu juga dilakukan penelitian 

histologi pertulangan vertebrae dan sistem otot antar keduanya. 
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